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ABSTRAK 

Lapangan ZR berada di wilayah Cekungan Sumatera Selatan yang memproduksi hidrokarbon 

sebagai penghasil minyak dan gas bumi. Zona target berada pada Formasi Baturaja yang didominasi 

oleh batuan karbonat yang berpotensi sebagai reservoar hidrokarbon. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode seismik inversi model based untuk mengetahui persebaran impedansi akustik. 

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data seismik 3D post stack data sumur ZR-015. Slicing 

yang dilakukan pada zone of interest menunjukkan hasil sebaran nilai impedansi akustik dengan 

rentang 7000-14000 (m/s)*(g/cc) pada kedalaman sekitar 1290 – 1740 ms (domain TWT). Potensi 

reservoar karbonat ditunjukkan melalui persebaran impedansi akustik dengan zona porous carbonate 

berada pada nilai 8000-10000 ((m/s)*(g/cc)), zona high resistivity carbonate berkisar 10000-11000 

((m/s)*(g/cc)), dan zona tight carbonate berkisar 11000-16000 ((m/s)*(g/cc)). Hasil overlay antara 

peta sebaran impedansi akustik dan peta struktur waktu didapatkan 2 area yang direkomendasikan 

menjadi potensi sumur baru yaitu berada disekitar inline 10774 xline 6222 yang berada pada 

kedalaman 1485 ms (domain TWT) dan inline 10997 xline 6090 pada kedalaman 1395 ms (domain 

TWT) yang mengacu pada nilai AI dan kontur atau jebakan. 

Kata kunci: Inversi Seismik, Impedansi Akustik (AI), Hidrokarbon, Formasi Baturaja, dan 

Cekungan Sumatera Selatan. 
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CHARACTERIZATION OF RESERVOAR CARBONATE USING                            

MODEL-BASED ACOUSTIC IMPEDANCE INVERSION METHOD                                     

ON “ZR” FIELD BATURAJA FORMATION                                                                       

SOUTH SUMATRA BASIN 

By: 

Alzira Lutifah 

08021181823010 

ABSTRACT 

ZR Field in the South Sumatra Basin which produces hydrocarbon as producers of oil and gas. The 

target zone is the Baturaja Formation is dominated by carbonate rocks that have potential to be 

reservoir hydrocarbons. This study utilized a model of based seismic inversion method to determine 

the characteristics reservoir based on the distribution acoustic impedance. The data used in this study 

was 3D seismic post stack datasets and wells data ZR-015. Slicing performed in the zone of interest 

showed the result of the distribution of acoustic impedance values in the range of 8000-16000 

((m/s)*(g/cc)) at depth 1290 – 1740 ms (in domain TWT). Carbonate reservoir potential is indicated 

through an distribution of acoustic impedance with the porous carbonate zone range between 8000-

10000 ((m/s)*(g/cc)), the carbonate high resistivity zone range of 10000-11000 ((m/s)*(g/cc)), and 

the tight carbonate zone range of 11000-16000 ((m/s)*(g/cc)). The results of the overlay between the 

acoustic impedance distribution map and the time structure map obtained 2 recommended areas to 

be potential new wells, at around inline 10774 xline 6222 at depth 1485 ms (domain TWT) and inline 

10997 xline 6090 at depth 1395 ms (domain TWT) by AI values and contours or traps. 

Keywords: Seismic Inversion, Acoustic Impedance (AI), Hydrocarbon, Porosity, Baturaja 

Formation, and South Sumatra Basin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Sejak dulu hingga saat ini eksplorasi hidrokarbon di Indonesia masih terus berlanjut, 

sama halnya dengan pengembangan beberapa lapangan yang telah berproduksi. Pembahasan 

yang dilakukan lebih mengarah pada batuan reservoar yang dikenal sebagai penyimpan minyak 

dan gas bumi, khususnya batuan karbonat. Batuan karbonat ialah salah satu batuan utama 

sebagai bahan hidrokarbon yang berpeluang sangat besar menjadi reservoar hidrokarbon. 

Batuan reservoar karbonat (gamping) ini sangat berlimpah di Indonesia, hal tersebut 

dikarenakan batuan ini tumbuh dengan subur di daerah tropis dan laut dangkal sehingga dapat 

ditembus oleh sinar matahari. Reservoar karbonat sampai saat ini masih menjadi target 

eksplorasi di beberapa cekungan. Salah satunya yaitu cekungan Sumatera Selatan yang 

produktif dalam menghasilkan minyak dan gas bumi. Posisi dari cekungan ini dikenal sebagai 

back-arc basin (cekungan belakang busur) yang memproduksi hidrokarbon sebagai penghasil 

minyak dan gas bumi.  

Pengembangan eksplorasi hidrokarbon dan optimalisasi studi mengenai cekungan 

semakin meningkat. Dalam mengembangkan reservoar minyak dan gas, informasi mengenai 

karakteristik reservoar digunakan untuk menentukan lokasi sumur baru. Kemajuan teknologi 

eksplorasi saat ini memungkinkan untuk melakukan karakterisasi reservoar yang lebih akurat 

dengan menggabungkan dan memaksimalkan penggunaan data lapangan yang tersedia, seperti 

data log sumur dan data seismik (Kurniawan et al., 2013). Karakterisasi reservoar merupakan 

suatu proses karakterisasi kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan semua data yang ada 

(Sukmono, 2002). Pada proses ini sangat penting untuk memahami kondisi geologi bawah 

permukaan, khususnya zona target reservoar minyak dan gas (Simanjuntak et al., 2014). 

Dengan mengetahui persebaran porositasnya dapat ditentukan karakterisasi dari reservoar. 

Dalam menentukan karakterisasi reservoar diperlukan suatu metode seismik. Metode seismik 

yang mengalami pengembangan untuk interpretasi salah satunya yaitu metode seismik inversi. 

Metode seismik inversi ialah teknik inversi berupa suatu pendekatan keadaan geologi 

kebelakang (invers modelling), metode ini dapat memberikan hasil penampakan geologi bawah 

permukaan, sehingga dapat mengidentifikasi karakter dan pola penyebaran reservoar di daerah 

target berupa interpretasi geologi, litologi, dan fluida serta batas lapisan geologi dari suatu 

bawah permukaan (Sukmono, 1999).  
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Dalam penelitian kali ini metode inversi yang digunakan adalah inversi impedansi 

akustik. Metode inversi impedansi akustik adalah proses pengubahan data seismik menjadi data 

impedansi akustik (Simanjuntak et al., 2014). Pada metode inversi penampang seismik yang 

dihasilkan dikonversi ke dalam bentuk impedansi akustik yang mempresentasikan sifat fisis 

batuan sehingga lebih mudah untuk diinterpretasi litologi dan penyebarannya. Namun, akurat 

atau tidaknya penggambaran litologi juga dipengaruhi oleh metode yang digunakan. Penelitian 

ini menggunakan metode seismik inversi impedansi akustik berupa model based. Model based 

ini digunakan untuk menggambarkan impedansi akustik dengan baik karena didapat dari 

membangun model geologi dan mencocokkan secara iteratif untuk mendapatkan hasil yang 

lebih optimal mendekati model riilnya                                                (Tabah dan Danusaputro, 

2010). 

Lapangan “ZR” merupakan lapangan minyak dan gas yang berada di cekungan 

Sumatera Selatan. Secara stratigrafi, zona reservoar penelitian pada lapangan ini memiliki 

litologi yang didominasi oleh batuan karbonat (terumbu karang). Target reservoar pada 

lapangan “ZR” adalah karbonat. Dengan menggunakan metode seismik inversi yang digunakan 

untuk mengidentifikasi penyebaran reservoar karbonat dari lapangan penelitian. Penelitian ini 

menggunakan data Seimik 3D (post-stack) dan 2 data sumur. Dengan hasil akhir dari penelitian 

yaitu berupa peta yang membedakan zona porous karbonat dan tight karbonat pada Lapangan 

“ZR”.  

1.2. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang yang ada, maka didapatkan permasalahan yang akan dibahas pada 

penelitian ini antara lain: 

1. Apakah hasil inversi dapat mengidentifikasi persebaran reservoar karbonat pada 

Lapangan “ZR”?  

2. Bagaimana mengidentifikasi sebaran reservoar porous karbonat dan tight karbonat 

pada Lapangan “ZR”? 

3. Bagaimana kemungkinan pengembangan sumur baru berdasarkan peta struktur waktu 

dan persebaran reservoar? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui karakteristik reservoar karbonat pada Lapangan “ZR” Formasi Baturaja 

menggunakan metode inversi seismik. 

2. Menentukan daerah persebaran reservoar porous karbonat dan tight karbonat pada 

Lapangan “ZR” berdasarkan metode inversi seismik impedansi akustik model-based. 
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3. Menentukan lokasi potensi sumur pengembangan pada daerah penelitian berdasarkan 

analisis peta struktur waktu dan persebaran reservoar. 

1.4. Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek penelitian merupakan reservoar karbonat di lapangan “ZR” Formasi Baturaja 

Cekungan Sumatera Selatan. 

2. Karakteristik reservoar karbonat pada formasi target daerah penelitian dengan 

menggunakan metode inversi impedansi akustik model-based. 

3. Penelitian ini menggunakan data Seimik 3D (post-stack) dan 2 data sumur sebagai 

pengontrol. 

4. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan software Petrel 2018 dan Hampson 

Russel CE8\R4. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa pada lapangan 

“ZR” terdapat sebaran reservoar karbonat berdasarkan hasil karakterisasi reservoar dengan 

metode inversi seismik impedansi akustik model-based dan dapat menentukan lokasi potensi 

sumur pengembangan pada daerah penelitian. 
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